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ABSTRAK 

 

Bawang merah merupakan komoditas pertanian yang sangat penting di Indonesia, terutama 

sebagai bahan utama dalam berbagai masakan tradisional. Namun, budidaya bawang merah 

sangat rentan terhadap kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban udara, dan 

kelembaban tanah, yang dapat mempengaruhi hasil panen. Petani bawang merah di wilayah 

Alahan Panjang, Sumatera Barat, menghadapi tantangan tambahan berupa medan yang 

tidak rata, kabut yang tiba-tiba, serta manajemen lahan yang kurang optimal, yang sering 

kali menyebabkan penurunan produksi. Untuk mengatasi masalah ini, dikembangkanlah 

sebuah sistem otomatisasi pemantauan dan penyiraman yang menggunakan sensor DHT22 

untuk mendeteksi kabut dan sensor kelembaban tanah untuk mengukur tingkat kelembaban 

tanah. Sistem ini dirancang untuk memberikan perawatan yang sesuai, seperti penyiraman 

dengan air bersih, penambahan pupuk kalium, dan aplikasi fungisida, berdasarkan hasil 

pembacaan kondisi lingkungan dari sensor dan umur tanamnya. Dengan penerapan sistem 

ini, diharapkan dapat memudahkan petani dalam meningkatkan efisiensi budidaya bawang 

merah. 
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